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BAB II

PENYALAHGUNAAN NARKOBA PADA REMAJA
A. Kenakalan Remaja 

a. Pengertian

Definisi kenakalan remaja biasa disebut dengan istilah Juvenile berasal dari bahasa latin Juvenilis, yang artinya anak-ana, anak muda, ciri karakterisitik pada masa muda, sifat-sifat, sifat khas pada periode remaja, sedangkan Delinquency yang berarti terabaikan, mengabaikan, yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat, nakal, anti sosial, kriminal, pelanggar aturan, pembuat rebut, pengacau, peneror, durjana dan lain-lain. Juvenile Delinquency atau kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabdian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk perilaku yang tidak dapat diterima sosial sampai pelanggaran status hingga tindak kriminal. 


Berikut ini pengertian kenakalan remaja menurut para tokoh: 
a. Kartini Kertono bahwa kenakalan remaja adalah tingkah laku atau tindakan remaja yang bersifat anti sosial, melanggar norma sosial, agama serta ketentuan hukum yang berlaku di masyarakat. 

b. Hurlock juga mengatakan kenakalan remaja adalah tindakan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh remaja, dimana tindakan tersebut dapat membuat seseorang individu yang melakukannya masuk penjara. 
c. Fuhrman menyebutkan bahwa kenakalan remaja suatu tindakan anak muda yang dapat merusak dan mengganggu, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

d. Kartono menjelaskan bahwasannya kenakalan remaja adalah gejala sakit atau psikologi secara sosial pada anak-anak remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk penmgabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang.

e. Drajat mendefinisikan kenakalan remaja, baik yang dipandang sebagai perbuatan yang tidak baik, perbuatan dosa, maupun manifestasi dari rasa yang tidak puas, kegelisahan dan perbuatan yang mengganggu orang lain.

f. Hasan dan Walgito bahwasannya kenakalan remaja adalah perbuatan atau kejahatan yang bersifat melanggar hukum, anti sosial, anti susila dan menyalahi norma-norma agama. 

g. Sarwono mengungkapkan kenakalan remaja sebagai tingkah laku yang menyimpang dari norma-norma hukum pidana. 

h. Santrock juga menambahkan kenakalan remaja sebagai kumpulan perilaku/dari perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial sampai tindak kriminal.

Secara umum kenakalan remaja didefinisikan sebagai suatu sikap dan perilaku yang menyimpang dari aturan sosial, adat, hukuman dan agama. 
Dari beberapa definisi di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: kenakalan remaja itu adalah perbuatan sebagaimana para remaja yang bertentangan dengan hukum, agama, dan norma-norma masyarakat sehingga akibatnya dapat merugikan orang lain, mengganggu ketentraman umum dan juga merusak dirinya sendiri. 
Dalam hal ini pengertian kenakalan remaja akhir-akhir ini mulai bergeser. Hasil tersebut karena adanya perilaku remaja mengarah pada tindak kejahatan (kriminalitas) sebagai contoh, bentuk kenakalan remaja pada masa lalu hanya terbatas pada tindakan-tindakan kecil seperti kabur dari rumah, menipu orang tua dan tindakan sejenisnya, namun pada saat ini bentuk kenakalan remaja sudah semakin memperihatinkan mulai dari pencurian sampai pada penyalahgunaan narkotika. 
Kenakalan remaja dapat digolongkan dalam dua kelompok yang besar, sesuai kaitannya dengan norma hukum, yakni: 
1. Kenakalan yang bersifat amoral dan asosial dan tidak diatur dalam undang-undang sehingga tidak dapat atau sulit digolongkan pelanggaran hukum. 

2. Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesaian sesuai undang-undang dan hukum yang berlaku sama dengan perbuatan melanggar hukum bilamana dilakukan oleh orang dewasa. 
 

3. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: perkelahian, perkosaaan, perampokan, pembunuhan, dan lain-lain. 

Gunarsa mengggolongkan kenakalan remaja dalam dua kelompok besar dalam kaitannya dengan norma hukum yaitu: 
a. Kenakalan yang bersifat amoral dan asosial dan tidak teratur dalam undang-undang sehingga tidak dapat digolongkan sebagai pelanggaran hukum, antara lain : 

1) Pembohong, memutarbalikkan kenyataan dengan tujuan menipu orang atau menutupi kesalahan. 

2) Membolos, pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan sekolah.
3) Kabur meninggalkan rumah tanpa seijin orang tua atau menentang keinginan orang tua.
4) Keluyuran, pergi sendiri maupun berkelompok tanpa tujuan dan menimbulkan perbuatan iseng yang negatif.

5) Memiliki benda yang dapat membahayakan orang lain sehingga mudah terangsang untuk menggunakannya, seperti pisau, pistol dan lain-lain. 

6) Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk sehingga timbul tindakan-tindakan yang kurang bertanggung jawab 

7) Membaca buku-buku cabul dan kebiasaan menggunakan yang tidak sopan.

8) Secara berkelompok makan di rumah makan tanpa membayar atau naik bus tanpa membeli karcis.

9) Turut dalam pelacuran atau melacurkan dirinya, baik dengan tujuan kesulitan ekonomi maupun tujuan lainnya. 

10) Berpakaian tidak pantas dan minum-minuman keras atau menghisap ganja sehingga merusak dirinya.

b. Kenakalan yang dianggap melanggar undang-undang dan digolongkan sebagai pelanggaran hukum, antara lain: 
1. Pencurian dengan maupun tanpa kekerasan 

2. Penjudian dan segala bentuk perjudian dengan menggunakan uang 

3. Percobaan pembunuhan 

4. Menyebabkan kematian orang lain, turut tersangkut dalam pembunuhan 

5. Penggunguran kandungan  

6. Penggelapan barang 

7. Penganiayaan berat yang mengakibatkan kematian seseorang 
8. Pemalsuan uang dan surat-surat penting 

Dari beberapa kenakalan remaja yang telah dipaparkan di atas, peneliti lebih menggunakan pembagian bentuk-bentuk kenakalan remaja menurut Gunarsa, yang membagi kenakalan remaja menjadi dua bagian yaitu: 

1. Kenakalan yang bersifat amoral dan asosial dan tidak teratur dalam undang-undang sehingga tidak dapat digolongkan sebagai pelanggaran hukum 
2. Kenakalan yang dianggap melanggar undang-undang dan digolongkan sebagai pelanggaran hukum.

3. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak sebagai pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang tua dengan cara meinggat dari rumah atau membantah perintah mereka, dan sebagainya. 

b. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja 

Bentuk kenakalan remaja akhir-akhir ini semakin memprihatinkan. Bentuk-bentuk kenakalan remaja terebut antara lain: 

· Penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang.

· Pergaulan bebas yang mengarah perilaku seks 

· Tindakan yang bersifat premanisme 

· Peredaran media yang bersifat pornografi 

Bentuk kenakalan remaja yang sedang mendapatkan sorotan tajam dari berbagai pihak adalah peredaran penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan terlarang di kalangan pelajar. 

c. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja sebagai suatu fenomene sosisl yang terjadi di sekitar kita dapat timbul karena disebabkan oleh beberapa hal. Menurut Zakiah Drajat mengungkapkan sebab-sebab timbulnya kenakalan remaja antara lain: 

· Lemahnya pendidikan agama di lingkungan keluarga 

· Kemrosotan moral dan mental orang dewasa 

· Pendidikan dalam sekolah yang kurang baik 

· Adanya dampak negatif dari kemjuan teknologi 

· Tidak stabilnya kondisi sosial, politik, ekonomi. 

Secara luas, sebab-sebab kenakalan remaja dapat kita bedakan menjadi dua, yaitu sebab intern dan sebab ekstern. Sebab intern berasal dari pribadi remaja itu sendiri, sedangkan sebab ekstern datang dari lingkungan sekitar remaja.
Yang tergolong sebab yang datang dari pribadi remaja itu sendiri (sebab intern) diantaranya:

1. Cacat keturunan yang bersifat biologis dan psikis

2. Pembawaan negatif dan sukar untuk dikendalikan serta mengarah keperbuatan nakal.

3. Pemenuhan kebutuhan pokok yang tidak seimbang dengan keinginan remaja, sehingga menimbulkan konflik pada dirinya yang penyeluran atau jalan keluar kearah perbuatan nakal.

4. Lemahnya kemampuan pengawasan diri sendiri serta sikap menilai terhadap keadaan sekitarnya

5. Kurang mampu mengadakan penyesuaian dengan lingkungan-lingkungan yang baik, sehingga mencari pelarian dan kepuasaan dalam kelompok nakal (tidak mempunyai kegemaran yang sehat, sehingga canggung dalam singgah laku didalam kehidupan sehari-hari yang akibatnya dapat mencari pelarian atau mudah dipengaruhi oleh perbuatan maksiat)

Sedangkan penyebab yang datang dari luar dari remaja (sebab) diantaranya:

1. Rasa cinta dan perhatian yang kurang, terutama dari orang tua dan guru disekolah.

2. Kegagalan pendidikan di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan masyarakat.

3. Pengawasan yang kurang dari orang tua, guru dan masyarakat.

4. Kurangnya penghargaan terhadap remaja. Oleh lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dari lingkungan masyarakat.

5. Kurangnya sarana prasarana dan pengarahan serta pemanfaat waktu senggang remaja.

6. Cara-cara pendekatan yang tidak sesuai dengan perkembangan remaja oleh orang tua, guru, masyarakat dan pemerintah

7. Cara-cara pendekatan kepada remaja yang tidak sesuai dengan perkembangan masyarakat.

8. Terbukanya kesempatan terhadap minat buruk remaja untuk berbuat nakal, baik oleh orang tua, guru dan masyarakat.

Faktor-faktor penyebab kenakalan remaja sebagaimana yang dipaparkan oleh Sunaryo dkk adalah sebagai berikut:

a. Faktor intern yaitu faktor yang berpanggal pada remaja itu sendiri, seperti :

1. Kekurangan penampungan sosial 

2. Kelemahan dalam mengendalikan dorongan-dorongan dan kencederungan-kencenderungannya

3. Kegagalan prestasi sekolah atau pergaulan

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang berasal dari luar diri remaja atau berasal dari lingkungan, seperti :

1. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan wadah pembentukan pribadi anggota keluarga terutama anak-anak yang sedang mengalami pertumbuhan rohani dan jasmani. Jadi kedudukan keluarga sangatah penting peranannya dalam menberi pengaruh dan warna dalam kehidupan seorang anak. Dalam keluarga terutama orang tua sebaiknya selalu memantau perkembangan anak-anaknya dan mengetahui pergaulan anaknya. Kenakalan remaja dapat terjadi karena salah satunya adalah faktor keluarga, kuarangnya perhatian orang tua atau keluarga terhadap pendidikan dan pergaulan anak.
Pola asuh dan pendidikan yang diberikan dari dan diterapkan oleh keluarga akan direspon oleh anak dengan respon yang bermacam-macam. Menanggapi respon yang dilakukan oleh anak, orang tua terkadang memberikan respon balik terhadap anak dengan respon ngatif, meskipun hal ini terkadang dilakukan orang tua tanpa mereka sadari respon tersebut terkadang berupa julukan atau label. Julukan atau label yang bersifat positif maupun negative akan berdampak pada anak dikemudian hari.

2. Lingkungan Masyarakat
Masyarakat merupakan tempat atau perantara ketiga setelah keluarga dan sekolah dalam pelaksanaan pendidikan bago anak. Lingkuan masyarakat sangat berperan dalam pembentukan mental maupun spiritual anak.

3. Perkembangan teknologi yang menimbulkan kegoncangan pada remaja yang belum memiliki kekuatan mental untuk menerima perubahan-perubahan baru.

4. Faktor-faktor sosial politik, sosial ekonomi dengan mobilisasi-mobilisasi sesuai dengan kondosi secara menyeluruh atau kondisi-kondisi setmpat seperti dikota-kota besar.

d. Menanggulangi masalah kenakalan remaja

1. Tindakan Preventif

a. Usaha pencegahan timbulnya kenakalan remaja secara umum

· Mengenal dan mengetahui cirri umum dank has remaja.

· Mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami oleh para remaja. Kesulitan-kesulitan manakah yang biasanya menjadi sebab timbulnya penyaluran dalam bentuk kenakalan.

· Usaha pembinaan remaja:

a) Menguatkan sikap mental remaja supaya mampu menyelesaikan persoalan yang dihadapinya.

b) Memberikan pendidikan bukan hanya dalam penambahan pengetahuan dan keterampilan melainkan pendidikan mental dan pribadi melalui pengajaran agama, budi pekerti dan etiket.
c) Menyediakan sarana-sarana dan menciptakan suasana optimal demi perkembangan pribadi yang wajar.
d) Usaha memperbaiki keadaan lingkungan sekitar, keadaan sosial keluarga maupun masyarakat di mana terjadi banyak kenakalan remaja.

b. Usaha pencegahan kenakalan remaja secara khusus
Dilakukan oleh para pendidik terhadap kelalaian tingkah laku para remaja. Pendidikan mental di sekolah dilakukan oleh guru, guru pembimbing dan psikolog sekolah bersama dengan para pendidik lainnya.
Sarana pendidikan lainnya mengambil peranan penting dalam pembentukan pribadi yang wajar dengan mental yang sehat dan kuat. Misalnya kepramukaan dan yang lainnya.
Usaha pendidik harus diarahkan terhadap remaja dengan mengamati, memberikan perhatian khusus dan mengawasi setiap penyimpangan tingkah laku remaja di rumah dan di sekolah.

Pemberian bimbingan terhadap remaja tersebut bertujuan menambah pengertian remaja mengenai:

1. Pengenalan diri sendiri: menilai diri sendiri dan hubungan dengan orang lain.

2. Penyesuaian diri: mengenal dan menerima tuntutan dan menyelesaikan diri dengan tuntutan tersebut.

3. Orientasi diri: mengarahkan pribadi remaja ke arah pembatasan antara diri pribadi dan sikap sosial dengan penekanan pada penyadaran nilai-nilai sosial, moral dan etik.

Bimbingan yang dilakukan dengan dua pendekatan:

a. Pendekatan langsung, yakni bimbingan yang diberikan secara pribadi pada si remaja itu sendiri. Melalui percakapan mengungkapkan kesulitan si remaja dan membantu mengatasinya.

b. Pendekatan melalui kelompok di mana ia sudah merupakan anggota kumpulan atau kelompok kecil tersebut:
1) Memberikan wejangan secara umum dengan harapan dapat bermanfaat.

2) Memperkuat motivasi atau dorongan untuk bertingkah laku baik dan merangsang hubungan sosial yang baik.
3) Mengadakan kelompok diskusi dengan memberikan kesempatan mengemukakan pandangan dan pendapat para remaja dan memberikan pengarahan yang positif.
4) Dengan melakukan permainan bersama dan bekerja dalam kelompok dipupuk solidaritas dan persekutuan dengan pembimbing.

2. Tindakan Represif
Usaha menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral dapat dilakukan dengan mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan pelangaran.

a. Rumah, remaja harus mentaati peraturan dan tata cara yang berlaku. Di samping itu perlu adanya semacam hukuman yang dibuat oleh orang tua terhadap pelanggaran tata tertib dan tata cara keluarga. Pelaksanaan tata tertib harus dilakukan dengan konsisten. Setiap pelanggaran yang sama harus dikenakan sanksi yang sama. Sedangkan hak dan kewajiban anggota keluarga mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan dan umur.
b. Di sekolah, kepala sekolahlah yang berwenang dalam pelaksanaan hukuman terhadap pelanggaran tata tertib sekolah. Dalam beberapa hal guru juga berhak bertindak. Akan tetapi hukuman yang berat seperti skorsing maupun pengeluaran dari sekolah merupakan wewenang kepala sekolah. Guru dan staf pembimbing bertugas menyampaikan data mengenai pelanggaran dan kemungkinan-kemungkinan pelanggaran maupun akibatnya. Pada umumnya tindakan represif diberikan dalam bentuk memberikan peringatan secara lisan maupun tertulis kepada pelajar dan orang tua, melakukan pengawasan khusus oleh kepala sekolah dan team guru atau pembimbing dan melarang bersekolah untuk sementara atau seterusnya tergabung dari macam pelanggaran tata tertib sekolah yang digariskan.

3. Tindakan Kuratif dan Rehabilitasi
Dilakukan setelah tindakan pencegahan lainnya dilakukan dan dianggap perlu mengubah tingkah laku si pelanggar remaja itu dengan memberikan pendidikan lagi. Pendidikan diulangi melalui pembinaan secara khusus, hal mana sering ditanggulangi oleh lembaga khusus maupun perorangan yang ahli dalam bidang ini.
Dari pembahasan mengenai penanggulangan masalah kenakalan remaja ini perlu ditekankan bahwa segala usaha harus ditujukan ke arah tercapainya kepribadaian yang mantap, serasi dan dewasa. Remaja diharapan akan menjadi orang dewasa yang berpribadi kuat, sehat badani dan rohani, teguh dalam kepercayaan dan iman sebagai anggota masyarakat, bangsa dan tanah air.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tindakan-tindakan dibagi menjadi tiga yaitu:

a. Tindakan preventif, yakni segala tindakan untuk menindas yang bertujuan mencegah timbulnya kenakalan-kenakalan.

b. Tindakan represif, yaitu tindakan untuk menindas dan menahan kenakalan remaja seringan mungkin atau menghalangi timbulnya peristiwa kenakalan yang lebih hebat.

c. Tindakan kuratif dan rehabalitasi yakni memperbaiki akibat perbuatan nakal, terutama individu yang telah melakukan perbuatan itu.

B. Penyalahgunaan Narkoba
a. Pengertian Narkoba
Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat/bahan berbahaya. Selain "narkoba", istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia adalah napza yang merupakan singkatan dari 'Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif.

Semua istilah ini, baik "narkoba" atau napza, mengacu pada sekelompok zat yang umumnya mempunyai resiko kecanduan bagi penggunanya. Menurut pakar kesehatan narkoba sebenarnya adalah psikotropika yang biasa dipakai untuk membius pasien saat hendak dioparasi atau obat-obatan untuk penyakit tertentu. Namun kini presepsi itu disalah gunakan akibat pemakaian yang telah diluar
batas dosis.

Narkoba adalah singkatan dari narkotika dan obat/bahan berbahaya. Selain "narkoba", istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh Departemen Kesehatan Republik Indonesia adalah napza yang merupakan singkatan dari 'Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif'.

Semua istilah ini, baik "narkoba" atau napza, mengacu pada sekelompok zat yang umumnya mempunyai resiko kecanduan bagi penggunanya. Menurut pakar kesehatan narkoba sebenarnya adalah psikotropika yang biasa dipakai untuk membius pasien saat hendak dioparasi atau obat-obatan untuk penyakit tertentu. Namun kini presepsi itu disalah gunakan akibat pemakaian yang telah diluar
batas dosis.

· Efek efek narkoba 

a. Halusinogen, efek dari narkoba bisa mengakibatkan bila dikonsumsi
dalam sekian dosis tertentu dapat mengakibatkan seseorang menjadi ber-halusinasi dengan melihat suatu hal/benda yang sebenarnya tidak ada/tidak nyata contohnya kokain & LTD.

b. Stimulan, efek dari narkoba yang bisa mengakibatkan kerja organ tubuh seperti jantung dan otak bekerja lebih cepat dari kerja biasanya sehingga mengakibatkan seseorang lebih bertenaga untuk sementara waktu, dan cenderung membuat seorang pengguna lebih senang dan gembira untuk sementara waktu 

c. Adiktif, Seseorang yang sudah mengkonsumsi narkoba biasanya akan ingin dan ingin lagi karena zat tertentu dalam narkoba mengakibatkan seseorang cenderung bersifat pasif, karena secara tidak langsung narkoba memutuskan syaraf-syaraf dalam otak ganja, heroin, putaw.

d. Jika terlalu lama dan sudah ketergantungan narkoba maka lambat laun organ dalam tubuh akan rusak dan jika sudah melebihi takaran maka pengguna itu akan overdosis dan akhirnya kematian.

b. Macam-Macam Narkoba

1. Opiat : dikenali sebagai narkotik adalah bahan yang digunakan dalam perubatan untuk menidurkan atau melegakan kesakitan, tetapi mempunyai potensi yang tinggi untuk menyebabkan ketagihan. Sebahagian daripada opiat, seperti candu, morfin, heroin dan kodein diperoleh daripada getah buah popi yang terdapat atau berasal dari negara-negara Timur Tengah dan Asia. Lain-lain jenis opiat seperti metadon adalah dadah sintetik/tiruan.

2. Ganja : tumbuhan budidaya penghasil serat, namun lebih dikenal karena kandungan zat narkotika pada bijinya, tetrahidrokanabinol (THC, tetra-hydro-cannabinol) yang dapat membuat pemakainya mengalami euforia (rasa senang yang berkepanjangan tanpa sebab).

3. Amfetamin : Amfetamin atau Amphetamine atau Alfa-Metil-Fenetilamin atau beta-fenil-isopropilamin, atau benzedrin, adalah obat golongan stimulansia (hanya dapat diperoleh dengan resep dokter) yang biasanya digunakan hanya untuk mengobati gangguan hiperaktif karena kurang perhatian atau Attention-deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) pada pasien dewasa dan anak-anak. Juga digunakan untuk mengobati gejala-gejala luka-luka traumatik pada otak dan gejala mengantuk pada siang hari pada kasus narkolepsi dan sindrom kelelahan kronis. Pada awalnya, amfetamin sangat populer digunakan untuk mengurangi nafsu makan dan mengontrol berat badan. Merk dagang Amfetamin (di AS) antara lain Adderall, dan Dexedrine. Sementara di Indonesia dijual dalam kemasan injeksi dengan merk dagang generik. Obat ini juga digunakan secara ilegal sebagai obat untuk kesenangan (Recreational Club Drug) dan sebagai peningkat penampilan (menambah percaya diri atau PD). Istilah "Amftamin" sering digunakan pada campuran-campuran yang diturunkan dari Amfetamin.

4. Kokain : senyawa sintetis yg memicu metabolisme sel menjadi sangat cepat. Kokaina merupakan alkaloid yang didapatkan dari tumbuhan koka Erythroxylon coca, yang berasal dari Amerika Selatan. Daunnya biasa dikunyah oleh penduduk setempat untuk mendapatkan “efek stimulan”. Saat ini kokaina masih digunakan sebagai anestetik lokal, khususnya untuk pembedahan mata, hidung dan tenggorokan, karena efek vasokonstriksif-nya juga membantu. Kokaina diklasifikasikan sebagai suatu narkotika, bersama dengan morfina dan heroina karena efek adiktif.

5. Alkohol : minuman yang mengandung etanol. Etanol adalah bahan psikoaktif dan konsumsinya menyebabkan penurunan kesadaran. Di berbagai negara, penjualan minuman beralkohol dibatasi ke sejumlah kalangan saja, umumnya orang-orang yang telah melewati batas usia tertentu.

Gejala-Gejala Pemakaian Narkoba Yang Berlebihan 

1. Opiat (heroin, morfin, ganja)

a) perasaan senang dan bahagia

b) acuh tak acuh (apati)

c) malas bergerak

d) mengantuk

e) rasa mual

f) bicara cadel

g) pupil mata mengecil (melebar jika overdosis)

h) gangguan perhatian/daya ingat

2. Ganja

a)  rasa senang dan bahagia
b) santai dan lemah

c) acuh tak acuh
d) mata merah 
e) nafsu makan meningkat 
f) mulut kering 
g) pengendalian diri kurang - sering menguap/ngantuk - kurang konsentrasi 
h) depresi 

3. Amfetamin (shabu, ekstasi) 

a) kewaspadaan meningkat

b) bergairah 
c) rasa senang, bahagia

d) pupil mata melebar

e) denyut nadi dan tekanan darah meningkat

f) sukar tidur/ insomnia

g) hilang nafsu makan

4. Kokain

a) denyut jantung cepat
b) agitasi psikomotor/gelisah 
c) euforia/rasa gembira berlebihan 
d) rasa harga diri meningkat 
e) banyak bicara

f) kewaspadaan meningkat

g) kejang
h) pupil (manik mata) melebar 
i) tekanan darah meningkat 
j) berkeringat/rasa dingin

k) mual/muntah

l) mudah berkelahi

m) psikosis
n) perdarahan darah otak 
o) penyumbatan pembuluh darah
 

c. Dampak Penyalahgunaan Narkoba

Bila narkoba digunakan secara terus menerus atau melebihi takaran yang telah ditentukan akan mengakibatkan ketergantungan. Kecanduan inilah yang akan mengakibatkan gangguan fisik dan psikologis, karena terjadinya kerusakan pada sistem syaraf pusat (SSP) dan organ-organ tubuh seperti jantung, paru-paru, hati dan ginjal.

Dampak penyalahgunaan narkoba pada seseorang sangat tergantung pada jenis narkoba yang dipakai, kepribadian pemakai dan situasi atau kondisi pemakai. Secara umum, dampak kecanduan narkoba dapat terlihat pada fisik, psikis maupun sosial seseorang. 
Dampak Fisik:

1. Gangguan pada system syaraf (neurologis) seperti: kejang-kejang, halusinasi, gangguan kesadaran, kerusakan syaraf tepi.

2. Gangguan pada jantung dan pembuluh darah (kardiovaskuler) seperti: infeksi akut otot jantung, gangguan peredaran darah.

3. Gangguan pada kulit (dermatologis) seperti: penanahan (abses), alergi, eksim.

4. Gangguan pada paru-paru (pulmoner) seperti: penekanan fungsi pernapasan, kesukaran bernafas, pengerasan jaringan paru-paru.

5. Sering sakit kepala, mual-mual dan muntah, murus-murus, suhu tubuh meningkat, pengecilan hati dan sulit tidur.

6. Dampak terhadap kesehatan reproduksi adalah gangguan padaendokrin, seperti: penurunan fungsi hormon reproduksi (estrogen, progesteron, testosteron), serta gangguan fungsi seksual.

7. Dampak terhadap kesehatan reproduksi pada remaja perempuan antara lain perubahan periode menstruasi, ketidakteraturan menstruasi, dan amenorhoe (tidak haid).

8. Bagi pengguna narkoba melalui jarum suntik, khususnya pemakaian jarum suntik secara bergantian, risikonya adalah tertular penyakit seperti hepatitis B, C, dan HIV yang hingga saat ini belum ada obatnya.

9. Penyalahgunaan narkoba bisa berakibat fatal ketika terjadi Over Dosis yaitu konsumsi narkoba melebihi kemampuan tubuh untuk menerimanya. Over dosis bisa menyebabkan kematian.

Dampak Psikis:

a. Lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dan gelisah

b. Hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga

c. Agitatif, menjadi ganas dan tingkah laku yang brutal

d. Sulit berkonsentrasi, perasaan kesal dan tertekan

e. Cenderung menyakiti diri, perasaan tidak aman, bahkan bunuh diri

Dampak Sosial:

1. Gangguan mental, anti-sosial dan asusila, dikucilkan oleh lingkungan

2. Merepotkan dan menjadi beban keluarga

3. Pendidikan menjadi terganggu, masa depan suram

Dampak fisik, psikis dan sosial berhubungan erat. Ketergantungan fisik akan mengakibatkan rasa sakit yang luar biasa (sakaw) bila terjadi putus obat (tidak mengkonsumsi obat pada waktunya) dan dorongan psikologis berupa keinginan sangat kuat untuk mengkonsumsi (bahasa gaulnya sugest). Gejata fisik dan psikologis ini juga berkaitan dengan gejala sosial seperti dorongan untuk membohongi orang tua, mencuri, pemarah, manipulatif, dll.

Dampak narkoba terhadap perilaku pemakai narkoba akan menunjukan perilaku negatif sebagai berikut:

1. Malas

2. Sering melailaikan tanggung jawab

3. Jarang mengerjakan tugas rutinnya

4. Menunjukan sikap tidak peduli

5. Menjauh dari keluarga

6. Mencuri uang di rumah,sekolah atau tempat pekerjaan

7. Menggadaikan barang-barang berharga dirumah

8. Sering menyendiri

9. Menghabiskan waktu ditempat-tempat sepi dan gelap seperti di kamar tidur, kloset,gudang atau kamar mandi

10. Takut akan air

11. Batuk pilek berkepanjangan

12. Bersikap manipulatif

13. Sering berbohong dan ingkar janji dengan berbagai macam alasan

14. Sering menguap

15. Mengeluarkan keringat berlebihan

16. Sering mengalami mimpi buruk

17. Mengalami nyeri kepala

18. Mengalami nyeri/nyilu di sendi-sendi tubuhnya

d. Faktor penyebab menggunakan narkoba

Setiap orang yang menyalahgunakan zat-zat terlarang pasti memiliki alasan mereka masing-masing sehingga mereka dapat terjebak masuk ke dalam perangkap narkotika, narkoba atau zat adiktif. Berikut di bawah ini adalah faktor sebab musabab kenapa seseorang menjadi pecandu/pengguna zat terlarang : 

1. Ingin Terlihat Gaya Zat terlarang jenis tertentu dapat membuat pamakainya menjadi lebih berani, keren, percaya diri, kreatif, santai, dan lain sebagainya. Efek keren yang terlihat oleh orang lain tersebut dapat menjadi trend pada kalangan tertentu sehingga orang yang memakai zat terlarang itu akan disebut trendy, gaul, modis, dan sebagainya. Jelas bagi orang yang ingin disebut gaul oleh golongan / kelompok itu, ia harus memakai zat setan tersebut.
 
2. Solidaritas kelompok/komunitas/genk suatu kelompok orang yang mempunyai tingkat kekerabatan yang tinggi antar anggota biasanya memiliki nilai solidaritas yang tinggi. Jika ketua atau beberapa anggota kelompok yang berpengaruh pada kelompok itu menggunakan narkotik, maka biasanya anggota yang lain baik secara terpaksa atau tidak terpaksa akan ikut menggunakan narkotik itu agar merasa seperti keluarga senasib sepenanggungan.
 
3. Menghilangkan Rasa Sakit Seseorang yang memiliki suatu penyakit atau kelainan yang dapat menimbulkan rasa sakit yang tidak tertahankan dapat membuat orang jadi tertarik jalan pintas untuk mengobati sakit yang dideritanya yaitu dengan menggunakan obat-obatan dan zat terlarang. 
4. Coba-coba/ingin tahu/pengen tau dengan merasa tertarik melihat efek yang ditimbulkan oleh suatu zat yang dilarang, seseorang dapat memiliki rasa ingin tahu yang kuat untuk mencicipi nikmatnya zat terlarang tersebut. Jika iman tidak kuat dan dikalahkan oleh nafsu bejad, maka seseorang dapat mencoba ingin mengetahui efek dari zat terlarang. Tanpa disadari dan diinginkan orang yang sudah terkena zat terlarang itu akan ketagihan dan akan melakukannya lagi berulang-ulang tanpa bisa berhenti.
5. Ikut-Ikutan orang yang sudah menjadi korban narkoba mungkin akan berusaha mengajak orang lain yang belum terkontaminasi narkoba agar orang lain ikut bersama merasakan penderitaan yang dirasakannya. Pengedar dan pemakai mungkin akan membagi-bagi gratis obat terlarang sebagai perkenalan dan akan meminta bayaran setelah korban ketagihan. Orang yang melihat orang lain asyik pakai zat terlarang bisa jadi akan mencoba mengikuti gaya pemakai tersebut termasuk menyalah gunakan tempat umum. 
6. Menyelesaikan Dan Melupakan Masalah / Beban Stres Orang yang dirudung banyak masalah dan ingin lari dari masalah dapat terjerumus dalam pangkuan narkotika, narkoba atau zat adiktif agar dapat tidur nyenyak, mabok, atau jadi gembira ria. 
7. Menonjolkan sisi berontak / pemberontakan / kekuasaan / kehebatan seseorang yang bandel, nakal atau jahat umumnya ingin dilihat oleh orang lain sebagai sosok yang ditakuti agar segala keinginannya dapat terpenuhi. Dengan zat terlarang akan membantu membentuk sikap serta perilaku yang tidak umum dan bersifat memberontak dari tatanan yang sudah ada. Pemakai yang ingin dianggap hebat oleh kawan-kawannya pun dapat terjerembab pada zat terlarang.
8. Melenyapkan BT, Bete Dan Bosan Dan Agar Merasa Enak Rasa bosan, rasa tidak nyaman dan lain sebagainya bagi sebagaian orang adalah sesuatu yang tidak menyenangkan dan ingin segera hilang dari alam pikiran. Zat terlarang dapat membantu seseorang yang sedang banyak pikiran untuk melupakan kebosanan yang melanda. Seseorang dapat mengejar kenikmatan dengan jalan mnggunakan obat terlarang yang menyebabkan halusinasi / khayalan yang menyenangkan. 
9. Mencari Tantangan / Kegiatan Beresiko Bagi orang-orang yang senang dengan kegiatan yang memiliki resiko tinggi dalam menjalankan aksinya ada yang menggunakan obat terlarang agar bisa menjadi yang terhebat, penuh tenaga dan penuh percaya diri. 
10. Merasa Dewasa Pemakai zat terlarang yang masih muda terkadang ingin dianggap dewasa oleh orang lain agar dapat hidup bebas, sehingga melakukan penyalah gunaan zat terlarang. Dengan menjadi dewasa seolaholah orang itu dapat bertindak semaunya sendiri, merasa sudah matang, bebas orangtua, bebas guru, dan lain-lain.
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